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This article purposes to elaborate on Farīduddīn 'Aṭār's falsafi Sufism thought, 

namely the concept of ittiḥād. In this case, the author explores 'Aṭār's thoughts 

on ittiḥād through his work in the form of a fable entitled Mantiq at-Tāir (The 

Deliberation of Birds) The fable tells the story of birds who gather and deliberate 

to find their King named Simurgh. Everything contained in the work is a 

reflection of 'Aṭār's own Sufistic experience in seeking God which is retold 

through fables. In general, the concept of ittiḥād was initiated by Abū Yazīd al-

Busṭāmī and in this case it was developed by Āṭār through her work. Regarding 

the process of ittiḥād, 'Aṭār tells the story of the seven valleys that birds must pass 

through in search of the Simurgh: ṭalab (search), 'isyq (love), ma'rifah 

(knowledge), istighnā (absurdity of things around), tauḥīd (unity), ḥīrat 

(confusion), and fana. The valleys are described as challenges that must be 

overcome by a Sufi who wants to find his God. The journey ends with the 

transience of the birds (Sufis) towards other than the Simurgh (God) to cause 

devotion to Him. This research uses descriptive-analytic method with data 

obtained from relevant literature sources to build structured and systematic 

findings. This research still focuses on one of Ãṭar's works so that future research 

can be done by exploring his other works. The results of this research in this article 

show that the concept of ittihad developed by 'Aṭār emphasizes the aspects of 'isyq 

(love) and fana to find God.  

ī ī ṭā

Artikel ini bertujuan untuk menguraikan pemikiran tasawuf falsafi 

Farīduddīn ‘Aṭār yaitu konsep ittiḥād. Dalam hal ini, penulis 

mengeksplorasi pemikiran ‘Aṭār tentang ittiḥād melalui karyanya yang 

berupa fabel berjudul Mantiq at-Tāir (Musyawarah Burung) Fabel 

tersebut mengisahkan burung-burung yang berkumpul dan 

bermusyawarah untuk mencari Raja mereka yang bernama Simurgh. 

Segala hal yang terdapat dalam karya tersebut merupakan refleksi atas 

pengalaman sufistik ‘Aṭār sendiri dalam mencari Tuhan yang diceritakan 

ulang melalui fabel. Secara umum konsep ittiḥād diprakarsai oleh Abū 

Yazīd al-Busṭāmī dan dalam hal ini konsep tersebut dikembangkan Āṭār 

melalui karyanya. Mengenai proses ittiḥād, ‘Aṭār mengisahkan tentang 

tujuh lembah yang harus dilewati oleh burung-burung untuk mencari 

Simurgh; ṭalab (pencarian), ‘isyq (cinta), ma’rifah (pengetahuan), istighnā 
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(keabsurdan hal-hal di sekitar), tauḥīd (kesatuan), ḥīrat (kebingungan), 

dan fana. Lembah-lembah tersebut digambarkan sebagai tantangan yang 

harus dilalui oleh seorang sufi yang ingin mencari Tuhannya. Perjalanan 

tersebut diakhiri dengan kefanaan burung-burung (sufi) terhadap selain 

Simurgh (Tuhan) hingga menimbulkan kebaqaan terhadap-Nya. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analitik dengan data yang 

diperoleh dari sumber-sumber literatur yang relevan untuk membangun 

temuan yang terstruktur dan sistematis. Penelitian ini masih berfokus 

pada salah satu karya Āṭar sehingga penelitian kedepannya dapat 

dilakukan dengan mengeksplorasi karya-karyanya yang lain. Hasil 

penelitian ini dalam artikel ini menujukkan bahwa konsep ittihad yang 

dikembangkan ‘Aṭār menekankan aspek ‘isyq (cinta) dan fana untuk 

menemukan Tuhan.     
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